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ABSTRAK 
 

 

NI KETUT MARGAWATI. Hubungan motivasi kerja perawat dengan kepatuhan perawat 

dalam penerapan 12 benar pemberian obat di RS Woodward Palu. Dibimbing oleh YUHANA 

DAMANTALM dan  MASRI DAENG TAHA. 
 

Kejadian kesalahan pemberian obat dirumah sakit seharusnya zero error karena dampak yang 

ditimbulkan dapat menyebabkan pasien memperpanjang hari rawat inap, menambah biaya 

perawatan, serta terburuk dapat menghilangkan nyawa pasien. Tujuan penelitian ini adalah 

diketahuinya hubungan motivasi kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam penerapan 

12 benar pemberian obat  di RS Woodward Palu. Jenis penelitian kuantitatif  dengan desain 

penelitian analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua perawat RS Woodward Palu berjumlah 108 orang. Besar sampelnya adalah 

sebagian populasi yaitu 52 orang. Sampel yang terpilih setiap ruangan dipilih menggunakan 

cara simple random sampling. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki 

motivasi kerja baik yaitu 86,5%, sebagian besar perawat patuh dalam penerapan 12 benar 

pemberian obat yaitu 78,8%. Hasil uji Fisher’s Exact didapatkan nilai p=0,000 (≤ 0,05), ini 

berarti secara statistik ada hubungan motivasi kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam 

penerapan 12 benar pemberian obat di RS Woodward Palu. Simpulan: ada hubungan 

motivasi kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam penerapan 12 benar pemberian obat 

di RS Woodward Palu. Saran bagi RS Woodward Palu agar rumah sakit dapat melakukan 

kegiatan pelatihan kepada perawat terkait pelaksanaan prinsip 12 benar dalam pemberian 

obat untuk menambah ilmu pengatahuan perawat dan tindakan yang dilakukan juga semakin 

berkembang demi keselamatan pasien. 

 

Kata kunci : Motivasi,  Perawat,  Penerapan 12 Benar Pemberian Obat.  
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ABSTRACT 

 

NI KETUT MARGAWATI. The Relationship between Work Motivation and Compliance of 

Nurses in the 12 Correct Application of Giving Medicine at the Woodward Hospital, Palu. 

Supervised by YUHANA DAMANTALM and MASRI DAENG TAHA.  

 

Incidence of medication errors at the hospital should be zero error because the resulting 

impact can cause patients to extend the day of hospitalization, increase treatment costs, and 

worst can eliminate the lives of patients. The purpose of this research is to know the 

relationship between work motivation and compliance of nurses in the 12 correct 

applications in giving medicine at Woodward Hospital, Palu. This research was quantitative 

research with an analytic research design using a cross-sectional approach. The population 

in this research was all nurses of Woodward Hospital Palu totaling 108 people. The samples 

were 52 people. They were selected using a simple random sampling method. The results of 

the research were analyzed using univariate and bivariate analysis. The results show that the 

majority of nurses had good work motivation at 86.5%, the majority of nurses were obedient 

in the 12 correct applications in giving medicine of 78.8%. Fisher's Exact test results 

obtained p-value = 0,000 (<0.05), it means that statistically, there is a relationship between 

work motivation and compliance of nurses in the 12 correct applications in giving medicine 

at the Woodward Hospital in Palu. Conclusion: there is a correlation between work 

motivation and compliance in the 12 correct applications in giving medicine at Woodward 

Hospital, Palu. The suggestions for the Hospital Woodward Palu that the hospital can 

conduct training activities for nurses related to the implementation of the principle of 12 

correct applications in giving medicine to increase knowledge of nurse's knowledge and 

actions taken are also increasingly developing for patient safety.    

 

Keywords: Motivation, Nurses, Application of 12 Correct Giving Medicine 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

    Saat ini isu penting dan global dalam Pelayanan Kesehatan adalah Keselamatan 

Pasien (Patient Safety). Isu ini praktis mulai dibicarakan kembali pada tahun 2000-an, 

sejak laporan dan Institute of Medicine (IOM) yang menerbitkan laporan: to err is 

human, building a safer health system. Keselamatan pasien adalah suatu disiplin baru 

dalam pelayanan kesehatan yang mengutamakan pelaporan, analisis, dan pencegahan 

medical error yang sering menimbulkan Kejadian Tak Diharapkan (KTD) dalam 

pelayanan kesehatan( Kemenkes RI 2011). 

   Kejadian kesalahan pemberian obat dirumah sakit seharusnya zero error karena 

dampak yang ditimbulkan dapat menyebabkan pasien memperpanjang hari rawat inap, 

menambah biaya perawatan, serta terburuk dapat menghilangkan nyawa pasien (Potter & 

Perry 2009). Pada dasarnya obat merupakan racun bagi tubuh manusia apabila 

pemberiannya tidak sesuai dengan prosedur yang tepat, akan tetapi apabila diberikan 

sesuai dengan prosedur yang tepat, obat dapat menyembuhkan pasien tersebut (Hardianti 

2016). Dampak dari kesalahan dalam pemberian obat kepada pasien juga dapat 

menyebabkan efek toksin terhadap kesehatan pasien seperti keracunan obat, alergi obat, 

muntah bahkan kematian (Hura 2014). 

Meningkatkan keamanan dari obat yang harus di waspadai merupakan salah satu 

dari enam sasaran keselamatan pasien (JCI 2013). Keselamatan pasien menjadi bagian 

penting dalam pelayanan keperawatan. Perawat sebagai tenaga terdepan yang 

bersentuhan langsung dengan pasien bertanggung jawab menyediakan layanan yang 

menunjang keselamatan tersebut. Hal ini menjadi penting karena keselamatan pasien 

merupakan satu langkah untuk memperbaiki mutu layanan dan menjadi salah satu 

indikator klinik mutu pelayanan keperawatan. Perawat bertanggung jawab dalam 

pemberian obat-obatan yang aman  (Cahyono 2012). 

  Pemberian obat merupakan tanggung jawab dari seorang dokter, namun perawat 

memiliki tugas untuk memberikan obat kepada pasien secara aman dengan menerapkan 

prinsip-prinsip tujuh benar dalam pemberian obat (Hura 2014).  Prinsip tujuh  benar  

dalam  pemberian obat dianggap lebih tepat karena dapat diperlukan sebagai upaya 

pertanggung gugatan secara legal atas tindakan petugas yang dilakukan, dan sebagai 

perlindungan baik untuk petugas sendiri terhadap tuntutan hukum, maupun  untuk pasien 
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terhadap kecacatan atau bahkan kematian yang timbul sebagai akibat kesalahan 

pemberian obat (Harmiady 2014).  

  Penelitian Karna (2012) menuliskan melalui hasil laporan British Medical 

Association bahwa telah terjadi setidaknya 250.000 pasien yang dirawat di rumah sakit 

United Kingdom mengalami reaksi obat yang tidak diharapkan (Adverse Drug Reaction) 

setiap tahunnya. Joint Commission International (JCI) & Wolrd Health Organitation 

(WHO) juga melaporkan di beberapa negara terdapat 70% kejadian kesalahan 

pengobatan dan sampai menimbulkan kecacatan yang permanen pada pasien (Fatimah 

2016). Kesalahan pemberian obat diperkirakan 1 dari 10 pasien diseluruh dunia, tipe 

kesalahan yang menyebabkan kematian pada pasien meliputi 40,9%, salah dosis, 16% 

salah obat, dan 9,5% salah rute pemberian (Pranasari 2016). 

  Perawat dalam melaksanakan pemberian obat yang aman bagi klien juga 

menjalankan fungsi independent yaitu mandiri, karena dalam memberikan obat perawat 

mempunyai tanggung jawab sendiri misalnya perawat harus mematuhi standar prosedur 

tetap dalam pemberian obat dan mematuhi prinsip benar yang menjadi pedoman dalam 

pemberian obat. Perawat dalam memberikan obat juga harus memperhatikan resep obat 

yang diberikan harus tepat, hitungan yang tepat pada dosis yang diberikan sesuai resep 

dan selalu menggunakan prinsip 12 benar. Kondisi seperti ini akan menyebabkan 

terjadinya interaksi antara sifat seorang perawat, yaitu motivasi yang ada pada dirinya 

dengan kinerjanya (Lestari 2014). 

Motivasi merupakan energi yang mendorong seseorang untuk bangkit 

menjalankan tugas pekerjaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 

motivasi kerja adalah kondisi yang mempengaruhi, membangkitkan, menggerakan dan 

memelihara perilaku seseorang untuk melaksanakan pekerjaan mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat 

melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan 

tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari 

luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (Hamzah 2014). 

    Menumbuhkan motivasi kerja tenaga kesehatan tidak semudah yang diperkirakan 

karena ada tenaga kesehatan yang rajin dan tekun dalam bekerja, sangat produktif, 

mempunyai kemampuan tinggi dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam memberikan asuhan keperawatan. Sebaliknya ada tenaga kesehatan yang malas, 

dan kurang memiliki semangat dan gairah kerja, sehingga produktivitas kerja rendah. 

Masalah yang sering timbul menyangkut pelayanan perawat meliputi kinerja dan sikap 
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perawat dalam menjalankan perannya, diantaranya adalah mengenai keterampilan, 

keramahan, disiplin, perhatian, tanggung jawab yang kurang terlaksana dengan baik 

karena tingginya beban kerja. Masalah yang terjadi di lingkungan pekerjaan berdampak 

pada kinerja perawat (Suyanto 2009). 

  Hasil penelitian Retno Utami (2014) tentang hubungan motivasi perawat dengan 

pelaksanaan prinsip 12 benar dalam pemberian obat di ruang rawat inap RSU dr. 

Koesnadi Kabupaten Bondowoso, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara motivasi perawat dengan pelaksanaan prinsip 12 benar dalam pemberian obat.  

Selain itu penelitian Harmiady (2014) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pelaksanaan prinsip 6 benar dalam pemberian obat oleh perawat pelaksana di ruang 

interna dan bedah Rumah Sakit Haji Makassar, menunjukkan adanya hubungan antara 

motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan prinsip enam benar benar pemberian obat. 

Penelitian Hardianti (2016) tentang hubungan pengetahuan dan sikap dengan motivasi 

perawat dalam menerapkan prosedur pelaksanaan pemberian obat di Rumah Sakit Ibnu 

Sina YW-UMI Makassar menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap dan 

motivasi perawat dalam prosedur pelaksanaan pemberian obat. 

   Berdasarkan hasil dari studi yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 Maret 2018 di 

RS Woodward Palu diperoleh jumlah perawat yang bertugas di RS Woodward Palu 

berjumlah 108 orang. Hasil wawancara dengan perawat di dapatkan informasi bahwa 

mereka tidak memperhatikan prinsip 12 benar dalam pemberian obat dengan alasan tidak 

tahu tentang prinsip 12 benar. Selain itu penerapan 12 benar pemberian obat 

membutuhkan waktu yang lama sementara pekerjaan lain belum diselesaikan. 

Kurangnya motivasi perawat untuk terhindar dari kesalahan atau dampak pemberian obat 

mempengaruhi perawat tidak menerapkan 12 benar pemberian obat. Kejadian Tidak 

Cedera (KTC) pada tahun 2018 berjumlah 2 kasus. Hasil observasi pemberian obat 

didapatkan masih ada perawat yang langsung memberikan obat yang diinstruksikan oleh 

dokter tanpa melakukan pengkajian terlebih dahulu sebagai contoh pemberian injeksi 

furocemid dan ISND yang memiliki efek samping menurunkan tekanan darah dimana 

pemberian obat tersebut boleh diberikan jika Mean Arterial Pressure (MAP) mencapai 

70. Didapatkan pula pasien yang sudah makan terlebih dahulu sebelum minum obat yang 

seharusnya diminum satu jam sebelum makan. Hal ini berisiko memperburuk kondisi 

kesehatan pasien dan memperlambat penyembuhan. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan motivasi kerja perawat dengan 

kepatuhan perawat dalam penerapan 12 benar pemberian obat  di RS Woodward Palu”. 
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B.   Rumusan Masalah 

   Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan motivasi  

kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam penerapan 12 benar pemberian obat  di 

RS Woodward Palu? 

 

C.   Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

        Tujuan umum dalam penelitian ini adalah diketahuinya hubungan motivasi 

kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam penerapan 12 benar pemberian obat  

di RS Woodward Palu. 

2.  Tujuan Khusus 

a.  Diidentifikasinya  motivasi  kerja perawat  di  RS Woodward Palu 

b. Diidentifikasinya  kepatuhan perawat dalam penerapan 12 benar pemberian obat  

di RS Woodward Palu. 

c. Dianalisisnya hubungan motivasi kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam 

penerapan 12 benar pemberian obat  di RS Woodward Palu. 

 

D.   Manfaat Penelitian 

1.  RS  Woodward Palu  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang 

hubungan motivasi kerja perawat dengan kepatuhan perawat dalam penerapan 12 

benar pemberian obat di RS Woodward Palu sehingga menjadi bahan pertimbangan 

dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan pelayanan kepada pasien di  RS  

Woodward Palu. 

2.  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat  memperkaya  khasanah  ilmu  

pengetahuan dan merupakan salah satu bacaan bagi peneliti berikutnya terutama 

tentang motivasi kerja perawat dan kepatuhan perawat dalam penerapan 12 benar 

pemberian obat. 

3.  Peneliti 

Penelitian ini merupakan pengalaman peneliti dalam menerapkan metode 

penelitian dan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pelayanan kesehatan. 
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